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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Perkembangan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat muslim Jawa
Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agama
Islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk mewujudkan
gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada
tahun 1961. Dalam pertemuan itu, Profesor Soenarjo, Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, hadir sebagai narasumber untuk
menyampaikan pokok-pokok pikiran yang diperlukan sebagai landasan
berdirinya Perguruan Tinggi Aagama Islam dimaksud. Dalam sesi akhir
pertemuan bersejarah tersebut, forum mengesahkan beberapa keputusan
penting yaitu: (1) Membentuk Panitia Pendirian IAIN, (2) Mendirikan
Fakultas Syariah di Surabaya, dan (3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di
Malang. Selanjutnya, pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk Yayasan
Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah
yang menyusun rencana kerja sebagai berikut :
a. Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel yang terdiri

dari Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang.

b. Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8

(delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya.
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Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar.

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan
SK No. 17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di
Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal
01 Oktober 1964, Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan
berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964.

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama
memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang
Pendirian IAIN Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya,
seperti dijelaskan di atas. Sejarah mencatat bahwa tanpa
membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata
mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu antara
1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan belas)
fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan
Timur dan Nusa Tenggara Barat.

Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan [AIN
diterapkan, 5 (lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup
untuk digabungkan ke fakultas lain yang terakreditasi dan
berdekatan lokasinya. Selanjutnya dengan adanya peraturan
pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Samarinda
dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari
Banjarmasin. Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro

dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas



58

Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan selanjutnya, 1AIN
Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang tersebar di
seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram, Lombok, Nusa
Tenggara Barat.

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11
Tahun 1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan 1AIN
Sunan Ampel yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan
Ampel menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang
otonom. IAIN Sunan Ampel sejak saat itu pula terkonsentrasi hanya
pada 5 (lima) fakultas yang semuanya berlokasi di kampus JI. A.
Yani 117 Surabaya.*

Pada 28 Desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya
melalui Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus
sebagai Badan Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang
ditandasahkan pada tanggal 28 Desember 2009 itu IAINSA
Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas
pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya resmi
menjadi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Presiden Susilo

Bambang Yudhoyono menetapkan peralihan status itu melalui

$'Wikipedia, (https:/id.wikipedia.org/wiki/UIN_Sunan_Ampel di akses 26 Juni 2015)
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Peraturan Presiden Nomor 65 tertangal 1 Oktober 2013. Universitas

Islam Negeri secara resmi launching pada 4 Desember 2013.%
Sejak berdiri hingga kini (1965-2015), UINSA Surabaya

sudah dipimpin oleh 8 rektor, yakni:

1) Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972)

2) Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974)

3) Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987)

4) Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992)

5) Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000)

6) Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008)

7) Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012)

8) Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018)

Fakultas Dakwah dan Komunikasi berdiri pada tahun 1970 yang
dulunya bernama Fakultas Dakwah tepatnya pada tanggal 31 September
1970. Komitmen di dirikannya Fakultas Dakwah adalah mengembangkan
suatu disiplin ilmu dakwah yang bermakna dari ilmu komunikasi dalam
rangka mengembangkan misinya meningkatkan kualitas keberagamaan
masyarakat.

Seiring dengan perkembangan dan sumber daya manusia secara
berurutan pada tahun 1971 sampai dengan 1974 Fakultas Dakwah
menetapkan dua jurusan yaitu Retorika dan Jurnalistik, kemudian pada

tahun itu juga Fakultas Dakwah menggabungkan dua jurusan tersebut.

%2 Achmad Faizal, (http://regional.kompas.com/read/2013/11/28/1246148/Jadi.UIN.IAIN.
Surabaya. Tambah.Fakultas di akses tanggal 26 Juni 2015)
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Pada tahun 1982 di bukalah 2 jurusan sebagai bentuk
pengembangan di Fakultas Dakwah yakni Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Masyarakat (BPM) dan Jurusan Penerangan dan Penyiaran
Agama Islam (PPAI). Kemudian berkembang menjadi 4 jurusan dengan
perubahan nama yaitu Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI), Manajemen Dakwah (MD), dan Pengembangan
Masyarakat Islam (PMI) dan mulai berkembang pada tahun 1997 sampai
dengan 2000, sehingga Fakultas Dakwah pada saat itu mempunyai 4
jurusan.

Sementara itu pada tahun 2000 di bukalah program studi baru di
Fakultas dakwah sebagai apresiasi terhadap rencana pengembangan 1AIN
Sunan Ampel Surabaya menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya. Mulai
tahun 2000 di Fakultas Dakwah terdapat 4 jurusan dan 3 program studi
yaitu sosiologi, ilmu komunikasi dan psikologi. Keberadaan program
studi di Fakultas Dakwah dimaksudkan untuk melengkapi kajian yang
ada di Fakultas Dakwah. Dengan kata lain program studi itu sebagai
keseimbangan penyelenggaraan pendidikan. Pada tanggal 18 September
2001 Direktur Jendral Departemen Pendidikan Nasional telah
mengeluarkan surat rekomendasi dan persetujuan terhadap pembukaan
program studi tersebut.

Pada tahun 2013 Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya resmi berubah menjadi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya begitu juga dengan Fakultas Dakwah yang dulunya terdapat 3
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program Studi pada tahun tersebut 2 program studi yaitu Psikologi dan
Sosiologi resmi memisahkan diri dan membentuk fakultas sendiri
sehingga Fakultas Dakwah pun berubah nama menjadi Fakultas Dakwah
dan komunikasi.*® Jadi mulai tahun 2013 sampai sekaran di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi terdapat 4 jurusan dan 1 program studi.

2. Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2012

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di
universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di
perguruan tinggi dapat disebut sebagai Mahasiswa. Tetapi pada dasarnya
makna mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai mahasiswa di
sebuah Perguruan Tinggi hanyalah syarat administratif menjadi
mahasiswa, tetapi menjadi mahasiswa mengandung pengertian yang
lebih luas dari sekedar masalah administratif itu sendiri.

Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan
sekaligus tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang
diemban oleh Mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa tidak bisa
diartikan kata per kata, Mahasiswa adalah Seorang agen pembawa
perubahan. Menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi
permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat bangsa di berbagai
belahan dunia.

Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam merupakan Mahasiswa

yang mendalami bidang study Bimbingan Konseling Islami, mereka di

% Achmad Faizal, (http:/regional.kompas.com/read/2013/11/28/1246148/Jadi.UIN.IAIN.
Surabaya. Tambah.Fakultas di akses tanggal 26 Juni 2015)
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siapkan untuk menjadi seorang konselor yang selain di bekali dengan
ilmu tentang bimbingan konseling juga mempunyai akhlak yang mulia
dan berlandaskan Al-Qur,an dan Hadist dalam menyelesaikan
permasalahan. Di UIN Sunan Ampel jurusan Bimbingan Konseling
sendiri merupakan salah satu jurusan yang tergolong sudah tua, jurusan
Bimbingan Konseling Islam sudah ada sejak awal berdirinya IAIN Sunan
Ampel yang dulunya jurusan ini bernama Bimbingan Penyuluhan Islam.
Pada tahun 2006 sesuai dengan kurikulum baru yang di terapkan
pemerintah maka Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) berubah
nama menjadi Bimbingan Konseling Islam (BKI).

Di jurusan Bimbingan Konseling Islam terdapat 3 konsentrasi
yang bisa di pilih oleh para mahasiswanya yaitu: Konseling Keluarga,
Konseling Agama, dan Konseling karir. Namun semenjak IAIN berubah
menjadi UIN maka penjurusan itu pun berganti yaitu: Konseling
Keluarga, Konseling Kemasyarakatan dan Konseling Komunitas.*

Mahasiswa UIN sunan Ampel tahun angkatan 2012 merupakan
angkatan terakhir yang masih menggunakan 3 penjurusan lama yaitu:
konseling keluarga, konseling agama, dan konseling Karir. Berikut
peneliti sajikan nama-nama mahasiswa Bimbingan Konseling Islam

angkatan 2012 yang merupakan objek dari penelitian ini.

% (http://fdik.uinsby.ac.id/ di akses tanggal 26 Juni 2015)
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Tabel 3.1
Nama-nama Mabhasiswa BKI angkatan 2012

NO NIM NAMA
1 B03212001 ABDULLOH FAQIH

2 B03212002 ACH. KHOLIL

3 B03212003 AHMAD FAIZIN

4 B03212004 AKHMAD FIKRI HAYKAL

5 B03212005 ALIF MARDIANA DEVI

6 B03212006 DEWI MEI SINTA

7 B03212008 IDA AYU KUSUMAWATI

8 B03212009 IKA NUR HALIMAH

9 B03212010 INAYATUR ROSIDAH

10 B03212011 1ZZA RIYATNA HAMINDIAH
11 B03212012 LAILI RAHMAWATI

12 B03212013 LILIK HUMAIZAH

13 B03212014 MAHARANI SEKAR KINANTI
14 B03212015 MEYTA DEWI ANGGARWATI
15 B03212016 MILLATY NUZULA AL - ANSHORI
16 B03212017 MOCH. ROSYID HABIBURROHMAN
17 B03212018 MOHAMMAD FATIHUDDIN
18 B03212019 MUHAMMAD RIFQI FAISAL
19 B03212020 RAHMAWATI

20 B03212021 RAMADAHANA YUNASMARA PRATAMA
21 B03212022 RISKI ARIESTA EKA PUTRI
22 B03212023 RULLITA NUR AZIZAH

23 B03212024 SITI NADZIROH

24 B03212025 SRI ANDAYANI

25 B03212026 YULY RAHMAYATI

26 B03212027 ZAKIAH DARODJAT

27 B03212028 ACHMAD HARDIANSAH

28 B03212029 AMI MAYASARI

29 B03212030 ARINA RIFQIYANI

30 B03212031 ARUM MURLIANI

31 B03212032 AZIMATUS SHOLEHAH

32 B03212033 DONI YULIANTO

33 B03212034 ENTIEN NUR FARIDA

34 B03212035 FAHMI ODIANSYAH

35 B03212036 FIFI KURNIA ILAHI

36 B03212037 FITRI ASYARI

37 B03212038 HAMIDAH FATMAWATI

38 B03212039 IKA RETNO SARI

39 B03212040 MUHAMMAD QOMARUDDIN
40 B03212041 NIA NIHAYA

41 B03212042 NURUL DIANAWATI

42 B03212044 RIRIN INDAH LESTARI

43 B03212045 RUTIK SITI YUNIARTI

44 B03212046 SUBAIDAH

45 B03212047 ZENY FATIMATUR ROHMAH
46 B33212048 M YUSUF ARDIANTO

47 B33212049 NAILIN NUHA SALSABILA
48 B33212050 NI'MATUS SHOLIKHA

49 B33212053 REGINA ZAHARA

50 B33212054 RIRIN INTARTIK
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51 B33212055 SUCI FATMASARI

52 B33212056 UJANG ABDUL BASIR

53 B43212057 ABANG MOHD NAZMI BIN ABANG NASSER
54 B43212058 AFIIF BIN ALI

55 B43212059 AHMAD SYAHMIE BIN OTHMAN@SEPERI
56 B43212060 IDLAN FARID BIN NOOR ISKANDAR
57 B43212061 MOHD FARITH GHAFAR BIN YUSOF
58 B43212062 MOHD HAFIZ BIN KUSAIRI

59 B43212063 MUSA HASLY BIN AHMAD RASHID
60 B43212064 NURHAZMI BIN SULIAMAN

61 B43212065 SHAH REZZAN BIN SALSABILA

62 B43212066 YAMAN BIN MUSTAPHA

63 B43212067 RABIATUL BARIRAH

64 B53212068 AKHMAD SYAHRONI AMANULLAH
65 B53212069 ANWARI NURIL HUDA

66 B53212070 ARDHA WARDHANI

67 B53212071 ARIFAH

68 B53212072 DENA SUPRIATNA

69 B53212073 FADEL MUHAMMAD ASROR ZAIN
70 B53212074 FAHRUN NISAK

71 B53212075 IRSAD ROXIYUL AZMI

72 B53212076 ISTITANATUT TAQIYYA

73 B53212077 KISMAN

74 B53212078 LAILATUL MUSYAROFAH

75 B53212079 M. AHSANUN NAIM

76 B53212080 M. SAIFUL MULUK

77 B53212081 M. SAJIDULLOH MA'SHUM

78 B53212082 MAUIDHOTUL MUSTAVIDA

79 B53212083 MUH. NUR ANAFY

80 B53212084 MUKFIYAH MA'ISYAH

81 B53212085 MUTAWALLY

82 B53212086 RAFI FAUZAN AL BAQI

83 B53212087 RO'FATUL UMMAH

84 B53212088 TAUFIK NURLAYLIYA

85 B53212089 UMUL FARIDA

86 B53212090 DYAH EKAWATI PUTRI

87 B53212091 NOOR DEWI MARWANTY

88 B53212092 RHODIYAH

89 B53212093 RIFANI MUHARROMAH

90 B73212094 ANA ROSYIDAH AN-NUR

91 B73212095 ANUGRAH RAGIL PUTRI

92 B73212096 ARU PRASTYA

93 B73212098 BAGUS PUTRA BUDIARTO

94 B73212100 JANUARTI NURAFIDAH

95 B73212101 KHISBIYAH KHOLIL

96 B73212103 PUTRI MAWADDAH A

97 B93212104 M. IRSYADUL IBAD

98 B93212105 MUHAMMAD MAHFUDZ ALI

99 B93212106 UMROTUN KHASANAH
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Variabel Efikasi Diri
a. Penetapan Konstruk/Konsep Psikologi
Efikasi diri menurut Baron & Byrne merupakan komponen
self concept, dan berkaitan dengan persepsi seseorang terhadap
kemampuan dan keahlian dalam menghadapi suatu tugas tertentu.
Sedangkan Pervin mengemukakan bahwa efikasi diri mengacu pada
kemampuan yang dirasakan untuk membentuk perilaku yang relevan
pada tugas atau situasi khusus.®
Dalam analisis belajar social (Social learning theory),
personal efficacy expectancy bersumber dari empat (4) informasi
antara lain performansi yang dicapai (performance accomplishment),
kejadian yang seolah-olah dialami (vicarious experience), persuasive
verbal (verbal persuasion), dan keadaan fisiologis (physiological
state).
b. Operasionalisasi Konsep
Efikasi diri adalah keyakinan akan kemampuan yang
dirasakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi.
c. Indikator Perilaku
Ada 3 aspek yang perlu dipertimbangkan untuk membentuk

efikasi diri yaitu :

¥ R, Baron & J, Greenberg. Behaviour In Organization: Understanding and managing Human
Side Of Work (Boston: Allyn7Bacon,1990), hal. 204.
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1) Efficacy Expectacy
Keyakinan individu dapat berhasil melakukan perilaku
untuk mendapatkan hasil tertentu. Seberapa besar seseorang
dalam mencurahkan dirinya menghadapi rintangan yang
dialami.
2) Outcome Expectancy
Dugaan individu bahwa perilakunya akan memberikan
hasil.
3) Outcome Value

Penilaian individu akan hasil yang akan dicapai.

d. Blue Print
Tabel 3.2
Blue Print Efikasi Diri
Aitem

b Aspek Favourable Unfavourabel Jumlah
1 Efficacy expectancy 1,3,12 5,10, 16 6
2 Outcome Expectancy 14,17, 18 4,9, 15 6
g Outcome Value 2,6,7 8,11,13 6

Jumlah 9 9 18

e. Penskalaan
Metode penskalaan yang digunakan adalah skala Likert
karena berhubungan dengan sikap indifidu®® dengan 4 (empat)
alternative jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan

sangat tidak setuju.

% Muslich Anshori, Sri Istawi, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Surabaya: Airlangga
University Press, 2009), hal. 67.
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Cara scoring pada skala efikasi diri ini ada 4 alternatif

jawaban, dengan empat (4) skor dalam setiap pernyataan yang harus

dipilih :

Tabel 3.3
Penskoran

Alternatif jawaban

Skor

Favourable

Unfavourable

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Setelah angket di sebarkan untuk mengetahui tingkat efikasi

diri mahasiswa BKI angkatan 2012 UIN Sunan Ampel maka hasil

yang di dapatkan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Angket Efikasi Diri Sebelum di Validasi
No. | 1 2 |3 4 |5 6 7 8/9 |10|11 |12 |13 |14 |15 |16 | 17 | 18 | Jumlah
1. |4 |4 |3 4 |4 |4 |4 (414 (4 |4 |4 |4 1 |14 |4 |3 |4 67
2. |4 |3 |4 |4 |4 |3 |4 |44 |4 |4 |4 |4 |2 |4 |4 |3 |3 65
3. |4 |4 |4 |4 |4 |3 |3 |3|3 |4 |3 |3 |4 ]2 |4 |3 |3 |4 62
4, |4 |4 |4 |3 |3 |3 |4 (4|3 |4 |4 |4 |3 |1 |3 |4 |3 |3 61
5 |4 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |4|3 |4 |3 |3 |3 |1 |4 |3 |3 |3 59
6. |4 (4 |4 |3 |3 |3 |4 [4]4 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |2 |3 |3 58
7. |4 (4 |3 |3 |2 |4 |3 [4][3 |3 |4 |3 |3 |1 |3 |3 |4 |4 58
8. |3 |3 |4 |4 |4 |3 |3 |4[3 |3 |4 |3 |4 |1 |3 |3 |3 |3 58
9. |4 (4 |3 |3 |3 |4 |4 [3]3 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 ]3 57
0. |4 |3 |3 |3 |3 |3 |4 |4|3 |4 |3 |2 |3 |1 |4 |3 |3 |4 57
1. |4 |4 (4 |3 |3 |3 |3 |33 |3 |3 (3 |3 |2 |3 |3 |3 |4 57
2. |14 |4 |4 |3 |3 |3 |3 (3|2 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |4 |3 |3 56
13. (4 (4 |4 |3 2 3 |4 |43 |4 2 |3 2 3 2 2 3 |3 55
14. |4 |4 |4 |4 |2 |3 |4 |4]2 |2 |2 |3 |3 |1 |2 |3 |3 |3 53
5. /3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |33 |3 (|3 |3 |3 |2 |3 |3 |33 53
6. |4 |4 |3 |3 |3 |3 |4 |33 ]2 |3 |3 |3 |2 |2 ]2 |3 |3 53
7. 14 |4 |3 ]2 |3 |3 |3 |3]|2 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |33 53
8. |4 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |42 |2 |3 |2 |3 |3 |2 |3 |3 |3 51
9. |4 |3 |3 ]2 |2 |3 |3 |3]|2 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |33 51
20. |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3|2 |3 |3 |3 |3 |2 ]2 |3 |3 |3 51
2. |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 3|3 |3 |3 |3 |3 |23 |2 ]2 |3 51
22. 13 |3 |3 |3 ]2 |3 |3 |3|2 |2 |3 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 |3 50
23. |4 |3 |3 |3 |2 |3 (3 |3|2 |3 |3 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |3 50
24, |3 |3 |2 |2 |3 |3 (3 |3|3 |3 |3 (3 |3 ]2 |3 |3 |3 |2 50
25. |4 |4 |4 |3 |1 |3 |3 (4|3 |4 (4 |2 |3 |2 |3 |3 |2 |3 50
26. |4 |4 |4 |3 2 1 (4 (2|1 |1 1 |4 |3 3 2 2 2 |4 47
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27. |3 [3 [3 [3 [2 [3 [3 [3]2 ]2 |2 1 [3 |2 [2 ]2 ]2 3 44

28. |4 [3 |3 [3 [3 |3 [3 [3]2[3 |3 [3 [3 |22 ]33 [3 42

20. |4 |3 |2 |2 |2 |2 |3 2|2 ]2 [3 ]2 ]2 [3 [1 [3 ]2 ]2 42

30. [3 [3 [2 |2 [1 |2 [2 [3[1 1 1 |3 |2 1 ]2 42 ]2 37
2. Variabel Penetapan Pilihan Karir

Untuk variabel penetapan karir peneliti menggunakan inventory
Holland untuk mengetahui tingkat penetapan pilihan karir mahasiswa
BKI angkatan 2012 UIN Sunan Ampel. Dalam inventory Holland
menggunakan tingkat konsistensi sebagai acuan seseorang sudah mampu
atau belum menentukan pilihan karirnya.

Holland memperkenalkan konsep consistency yakni hubungan
antara kode huruf pertama dan kedua, dimana Holland membagi kedalam
tiga level yakni®":

1. Konsisten yaitu manakala kode huruf yang keluar dalam lingkaran
hexogen antara huruf pertama dan kedua berdekatan.

2. Moderat Konsisten yaitu jika antara huruf pertama dan kedua terpaut
satu tipe dalam lingkaran hexagon.

3. Inkonsisten yaitu dimana antara huruf pertama dan kedua saling
berhadapan dalam hexagon.

Setelah inventory Holland di sebarkan untuk mengetahui tingkat
penetapan pilihan karir mahasiswa BKI angkatan 2012 UIN Sunan

Ampel maka hasil yang di dapatkan yaitu sebagai berikut:

%" Lampiran Diagram Hexagon.




Tabel 3.5
Hasil Inventory Holland

No. Nama Hasil Inventory
1. | Rhodiyah K

2. Alif M. D K
3. Lilik Humaizah K
4. | Rafi Fauzan Al-Baqi K
5. | Inayatur Rosyida K
6. Suci F. K
7. Rutik Siti Yuniarti MK
8. Kisman K

9. | Tutus K
10. | Pievita pearce K
11. | Munaroh K
12. | Mutawally MK
13. | Anwari N. H. MK
14. | Putri Mawaddah K
15. | Rizky Ariesta Eka P. K
16. | Zeny MK
17. | M. Qomaruddin K
18. | Rahma Wafi MK
19. | - MK
20. | El-Musyas MK
21. | Zakiah D MK
22. | Azimatus Sholihah MK
23. | lda Ayu K. MK
24. | Nurul Dianawati |
25. | M.S Muluk MK
26. | Citacitata |
27. | Sri Andayani |
28. | Rabiatul Bariroh MK
29. | Ahmad Faizin |
30. | Arofatun Nisa’u Shonia |

Keterangan: K=Konsisten, MK=Moderat Konsisten, I=Inkonsisten
Setelah melakukan pengumpulan data dengan menggunakan

inventory Holland tentu peneliti perlu memberikan skore pada setiap

pilihan dari mahasiswa. Skore pada dasarnya di peruntukan untuk

memberikan penilaian pada suatu obyek atau perlakuan.*®

Tabel 3.6
Skore Inventory Holland
Inventory Holland Skor
Konsisten 3
Moderat Konsisten 2
Inkonsisten 1

% Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama,
2014), hal. 114.
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3. Validitas dan Reabilitas

Menurut Saifuddin Azwar, Validitas berasal dari kata validity
yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya®. Suatu instrumen atau alat ukur
dikatakan mempunyai valditas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud yang dilakukan pengukuran tersebut.

Uji coba skala efikasi diri menunjukkan angka sebagai berikut:
pada tabel nilai product moment pada taraf signifikansi 5% dan N=30
maka diperoleh r tabel = 0,365 apabila harga hitung korelasi lebih besar
dari r tabel, maka item skala dikatakan valid. Demikian pula sebaliknya.

Berdasarkan uji validitas dengan program SPSS for windows dari
18 item pertanyaan angket di dapatkan 2 item yang tidak valid yaitu item
nomor 1 dan 16, maka item yang valid berjumlah 16 item yaitu:
2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,17 dan 18.

Item efikasi diri yang dinyatakan valid tersebut dapat disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7
Item Efikasi Diri setelah di ujicoba
ITEM R tabel Corrected item total correclation Keterangan
Item_1 .365 .365 Tidak Valid
Item 2 .365 415 Valid
Item_3 .365 .569 Valid
Item_4 .365 .635 Valid
Item_5 .365 .691 Valid
Item_6 .365 572 Valid
Item_7 .365 .582 Valid
Item_8 .365 592 Valid
Item_9 .365 .784 Valid

% Syaifudin Azwar. Tes Prestasi (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar,1998), hal. 173.
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Item_10 .365 715 Valid
Item_11 .365 .616 Valid
Item_12 .365 467 Valid
Item_13 .365 675 Valid
Item_14 .365 423 Valid
Item_15 .365 .765 Valid
Item_16 .365 .260 Tidak Valid
Item_17 .365 591 Valid
Item_18 .365 552 Valid

Setelah di lakukan validasi maka nilai untuk angket efikasi diri

mahasiswa BKI angkatan 2012 pun mengalami perubahan dikarenakan

terdapat item yang tidak valid, maka hasil dari angket efikasi diri yaitu

sebagai berikut:

Hasil Angket Efikasi Diri Sesudah di Validasi

Tabel 3.8

No. |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10)11 1213|1415 |17 |18 | Jumlah
1. |4 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |1 (4 |3 |4 59
2. |3 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |4 1414|114 13 |3 57
3. |4 |4 |4 14 |3 |3 |3 |3 |4 |3 |3 |4 ]2 |4 |3 |4 55
4. |4 |4 |3 |3 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |3 |1 ]3 |3 |3 53
5 (3 |4 |4 |3 |3 |4 |4 |3 [4 |3 |3 |3 |1 |4 |3 3 52
6. |14 [4 |3 |3 |3 |4 |4 |4 |3 |3 |3 (383 |2 |83 |3 |3 52
7. 14 |3 |13 |2 |4 |3 |4 |3 |3 |4 |3 [3 |1 |3 |4 |4 51
8. |3 [4 |4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 |4 |3 (4 ]1 |3 |3 |3 52
9. |4 [3 |3 |38 |4 |4 |8 |3 |3 |3 |3 (383 |2 |38 |3 |3 50

10. |3 |3 [3 |3 |3 |4 |4 |3 |4 |3 |2 |3 |1 |4 |3 |4 50

11. |4 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |38 |3 [3 |8 |3 |2 |3 |3 |4 50

12. 14 |4 |3 |3 [3 |3 |3 |2 |3 [3 |83 |3 ]2 |3 |3 |3 48

13. |4 |4 |3 |2 |3 [4 |4 |8 |4 |2 |83 |2 |3 |2 |3 |3 49

4. 14 |4 |4 |2 |3 |4 14 |2 |2 |2 |3 |3 |1 |2 |3 |3 46

15. 13 |3 |3 |3 [3 [3 |3 |3 |3 [3 [8 |3 |2 |3 |3 |3 47

16. |4 |3 |3 |3 [3 |4 |3 |83 |2 [3 |8 |3 |2 |2 |3 |3 47

7. 14 |3 |2 |3 |3 [3 |3 |2 |3 [3 |8 |3 |2 |3 |3 |3 46

18. |3 |3 |2 |3 |3 [3 |4 |2 |2 |3 |2 |3 |3 |2 |3 |3 44

19. |83 |3 |2 |2 |3 [3 |3 |2 |3 [3 |8 |3 ]2 |3 |3 |3 44

20 [3 |3 |3 [3 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |83 |2 ]2 |3 |3 45

21. |3 |3 [3 [3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |83 |2 |8 |2 |3 46

22. |13 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |2 (2 |3 |3 |3 |2 |8 |3 |3 44

23. |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |2 (3 |3 |3 |83 |2 ]2 |3 |3 44

24. |3 |2 |2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |83 |2 |8 |3 |2 44

25. 14 |4 |3 |1 |3 |3 |4 |3 [4 |4 ]2 |3 |2 |83 |2 |3 48

26. |4 |4 |3 |2 |1 |4 |2 |1 |1 |1 |4 |3 |3 |2 |2 |4 41

27. 13 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |2 (2 |2 |1 |3 |2 |2 |2 |3 39

28. |3 |3 |3 [3 |3 |3 |3 |2 (3 |3 |3 |3 ]2 ]2 |3 |3 45

29. |3 |2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 |2 |3 |2 |2 |3 |1 |2 |2 35

30. 13 ]2 |2 |1 |2 |2 (3 |1 |1 |1 |3 |2 |1 ]2 |2 |2 30
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Sedangkan menurut Saifuddin, Reliabilitas adalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya®. Reliabilias alat ukur efikasi

dirin diuji dengan teknik analisis Varians dari Hoyt dengan rumus:

Vs
. B =1 =k
Keterangan: V.

rii : korelasi keandalan Hoyt
Vs : Varians subyek
Vr : Varians ralat
Untuk pengujian reliablitas instrumen penelitian skala efikasi diri
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai koefisian
Alpha Cronbach's sebesar 0.867 dan lebih besar dari r tabel sebesar
0.361. Hal ini berarti instrumen tersebut sangat reliabel artinya item
tersebut sangat reliabel sebagai instrumen pengumpul data.
Adapun hasil dari perhitungan uji reliabilitas alat ukur skala

efikasi diri dapat disajikan pada tabel sebagai berikut.:

Tabel 3.9
Hasil Uji Reabilitas Efikasi Diri
No Skala Nilai Reabilitas Alpha Keterangan
1. Efikasi Diri .867 Reliabel

Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas, serta data di
rangking berdasarkan bariabel X dan di urutkan maka data yang di

peroleh adalah sebagai berikut:

“0 Syaifudi Azwar. Metode Penelitian (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar,1998), hal. 150.
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Tabel 3.10
Hasil Angket Efikasi Diri dan Inventory Holland Setelah di Urutkan
No Nama Total Nilai Hasil Nilai
angket Inventory Inventory
Efikasi diri Holland Holland
1. | Rhodiyah 59 K 3
2. | AlifM.D 57 K 3
3. | Lilik Humaizah 55 K 3
4. | Rafi Fauzan Al-Baqi 53 K 3
5. | Inayatur Rosyida 52 K 3
6. | SuciF. 52 K 3
7. Kisman 52 K 3
8. Rutik Siti Yuniarti 51 MK 2
9. | Tutus 50 K 3
10. | Pievita pearce 50 K 3
11. | Munaroh 50 K 3
12. | Anwari N. H. 49 MK 2
13. | Mutawally 48 MK 2
14. | M.S Muluk 48 MK 2
15. | Rizky Ariesta Eka P. 47 K 3
16. | Zeny 47 MK 2
17. | M. Qomaruddin 46 K 3
18. | Putri Mawaddah 46 K 3
19. | Zakiah D 46 MK 2
20. | Rabiatul Bariroh 45 MK 2
21. | El-Musyas 45 MK 2
22. | Azimatus Sholihah 44 MK 2
23. | lda Ayu K. 44 MK 2
24, | - 44 MK 2
25. | Rahma Wafi 44 MK 2
26. | Nurul Dianawati 44 | 1
27. | Cita citata 41 | 1
28. | Sri Andayani 39 | 1
29. | Ahmad Faizin 35 | 1
30. | Arofatun Nisa’u Shonia 30 | 1

C. Pengujian Hipotesis

Setelah di jelaskan tentang hipotesis penelitian dalam BAB | maka

dalam pembahasan kali ini peneliti mencoba menguji hipotesis yang sudah di

jelaskan tersebut, di mana hipotesis tersebut yaitu:

a) Ha. Ada hubungan antara efikasi diri dengan penetapan pilihan karir

mahasiswa BKI Angkatan 2012.
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b) Ho. Tidak ada hubungan antara efikasi diri dengan penetapan pilihan
karir mahasiswa BKI Angkatan 2012.

Jika (Ho) terbukti setelah diuji, maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak.
Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setelah diuji maka (Ha) diterima dan
(Ho) ditolak.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik tau kendall
untuk menguji hipotesis yang ada karena datanya berskala ordinal. Uji
statitistik tau kendll di gunakan untuk menguji hipotesisi asosiatif (uji
hubungan) dua variabel jika datanya berskala ordinal. Korelasi tau kendall di
simbolkan dengan “t”. Karena data yang di gunakan harus bersifat ordinal
maka sebelumnya perlu di susun dalam bentuk rangking terlebih dahulu.

Uji korelasi dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif (+) dan
negatif (-). Jika korelasinya positif, maka hubungan kedua variabel bersifat
searah (berbanding lurus), yang berarti semakin tinggi nilai variabel bebas
maka semakin tinggi pula nilai variabel terikatnya, begitu pula sebaliknya.
Jika korelasinya negatif, maka hubungan kedua variabel bersifat tidak searah
(berbanding terbalik), yang berarti semakin tinggi nilai variabel bebas maka
semakin rendah nilai variabel terikatnya, dan sebaliknya. Nilai koefisien
korelasi berkisar antara O sampai dengan 1, dengan ketentuan semakin
mendekat angka satu maka semakin kuat hubungan kedua variabel, dan
sebaliknya semakin mendekati angka nol semakin lemah hubungan kedua

variabel. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah:
M A-3B
2
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Keterangan:

T = Koefisien korelasi Kendal Tau

>A  =Jumlah rangking atas

>B = Jumlah rangking bawah

N = Jumlah sampel

Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi peneliti menggunakan

rumus Z serta melihat tabel distribusi Z. Untuk mengetahui harga Z ini
signifikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan Z tabel. Untuk uji dua
fihak, dengan a = 5 % dan uji dua sisi (5% dibagi dua menjadi 2.5%) maka
luas kurva normal adalah 50% - 2.5% = 47.5% atau 0.475, karena diuji dua
sisi, maka pada tabel Z, untuk luas 0.475 didapatkan nilai Z tabel = 1.96.
kaidah yang digunakan adalah jika Z hitung lebih besar daripada nilai Z tabel
berarti harga koefisien korelasi signifikan. Seluruh proses perhitungan untuk

uji korelasi ini menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.



